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Abstract 

This study aims to determine the effect of applying the CPS Type Problem 
Based Learning learning model on solving math problems for fifth-grade 
students at Bawakaraeng Makassar State Elementary School. The research 
design used is The One Group Pretest-Posttest Design, which is a research 
design carried out with an initial test and a final test. The sampling model 
used is a non-random sampling technique using sampling technique. The 
population is fifth-grade students of Bawakaraeng Makassar State Elementary 
School with a research sample of 20 students in class fifth-grade. The research 
was carried out for 4 meetings. Data collection techniques used were learning 
outcomes tests to measure students' problem-solving skills before and after 
participating in learning using the Problem Based Learning CPS learning 
model, and student activity observation sheets to observe student activities 
during the learning process. So the results of the study showed that the 
average score of the pretest (Pretest) was 63 and there were 10 students (50%) 
who completed it. While the average score of the final test (Posttest) for 
students' Mathematics learning outcomes is 83.25 and there are 16 students 
(80%) in the complete category. Based on the results of the study, the 
application of the CPS Type Problem Based Learning learning model affects 
solving mathematical problems in fifth-grade students of Bawakaraeng 
Makassar State Elementary School. 

Keywords: Mathematical problem solving; Mathematics; Problem Based Learning 

Type CPS. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning Tipe CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng Makassar. Desain 

penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu 

sebuah desain penelitian yang dilaksanakan dengan adanya tes awal dan tes 

akhir. Model pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non random 

sampling menggunakan teknik sampling. Populasinya adalah siswa kelas V SD 

Negeri Bawakaraeng Makassar dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas V 

sebanyak 20 siswa. Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning Tipe CPS, dan lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Maka hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata tes awal (Pretest) adalah 63 dan 

terdapat 10 siswa (50%) yang tuntas. Sedangkan skor rata-rata tes akhir 

(Posttest) hasil belajar Matematika siswa yaitu 83,25 dan terdapat 16 siswa 
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(80%) berada pada kategori tuntas. Berdasarkan hasil penelitian maka 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning Tipe CPS berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V 

SD Negeri Bawakaraeng Makassar.  

Kata kunci: Matematika; Pemecahan Masalah Matematika; Problem Based 
Learning Tipe CPS 

 

Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang di ajarkan mulai dari sekolah dasar 

sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini menunjukan bertapa pentingnya peran 

matematika dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi sekarang ini. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan dasar bagi penerapan konsep 

matematika pada jenjang berikutnya (Fahrudin et al., 2018). Pentingnya peranan 

matematika juga terlihat pada pengaruh terhadap mata pelajaran lain seperti mata 

pelajaran geografi, fisika, dan kimia. Jadi Dapat di simpulkan bahwa matematika 

memiliki peran yang sangat penting khususnya di sekolah dasar (Winarso, 2014). 

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih 

sering di sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, 

ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan siswa 

dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia 

yang berubah dan berkembang pesat (Suhardi, 2019). Adanya transformasi sosial pun 

mengharuskan para siswa untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan akan bermakna dan memiliki daya saing yang sehat.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Bawakaraeng 

Makassar, beberapa siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang di anggap sulit dan membosankan untuk di pelajari. Di tambah sangat 

minimnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, 

pembelajaran hanya berfokus pada guru. Siswa hanya dituntut untuk mengetahui 

konsep yang di berikan guru tanpa melibatkan langsung dalam menemukan konsep 

tersebut sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

dalam pembelajaran matematika. Dengan KKM 65 pada mata pelajaran Matematika 

masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM tersebut, rata-rata nilai siswa masih 

dibawah KKM yaitu 55,67.  

Rendahnya hasil belajar Matematika pada siswa kelas V tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: (1) proses pembelajaran masih sangat monoton belum 

mencoba menggunakan metode atau model pembelajaran yang inovatif masih 

menggunakan metode ceramah; (2) kurangnya mengoptimalkan partisipasi siswa 

dalam menjawab pertanyaan pada proses pembelajaran; dan (3) kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. 

Oleh karena itu, penulis disini mengkaji kemampuan pemecahan masalah dengan 

menerapkan model Problem Based Learning Tipe CPS dengan membangun sendiri 

pengetahuan sehingga dapat memecahkan masalah dari apa yang di pelajarinya 

kemudian menerapkannya dikehidupan nyata mereka. Salah satu caranya yaitu dengan 
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menerapkan model pembelajaran yang tepat, Sehingga di harapkan hasil pembelajaran 

matematika yang lebih bermutu dan berkualitas dapat di proleh dengan baik. 

Model pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan 

pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan (Asikin et al., 2011). Dengan memecahkan sebuah masalah dapat 

membantu siswa berfikir kritis (Daniel, 2017; Wiratman et al., 2019). Model 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan belajar serta aktvitas 

siswa dalam mempelajari matematika, sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang 

maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. 

Model pembelajaran CPS memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah, masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara 

berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan 

masalah dan melaporkan solusi dari masalah (Ginting et al., 2019; Rahman et al., 2015). 

Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi (Adelia et al., 2020). 

Hasil penelitian (Ginting et al., 2019) juga menyimpulkan bahwa “model 

pembelajaran CPS memberikan pengaruh lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan antara nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

posttest kelas kontrol.” 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menerapkan model Problem 

Based Learning Tipe CPS dalam pembelajaran matematika di SD Negeri Bawakaraeng 

Makassar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pra-

eksperimental design, yang mengkaji model model Problem Based Learning Tipe CPS dalam 

membantu siswa memahami pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri Bawakaraeng 

Makassar. Desain Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok 

saja tanpa ada kelompok pembanding yang sebelumnya telah diberikan perlakuan 

berupa tes awal sebelum perlakuan dan selanjutnya tes setelah diberikan perlakuan 

(Sugiyono, 2017). Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Model Desain Penelitian 

Sebelum Perlakuan Sesudah 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

X  = perlakuan yang diberikan 
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Teknik Pengumpulan Data yaitu untuk memperoleh data mengenai keaktifan 

siswa, dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dari hasil 

belajar matematika siswa, dengan menggunakan teknik pemberian tes hasil belajar. 

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen yang ada 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Teknik 

analisis deskriptif digunakan untuk mengungkap keterlaksanaan pembelajaran, hasil 

belajar siswa dan keaktifan siswa selama pembelajaran, pembelajaran matematika 

dengan model Problem Based Learning Tipe CPS. 

Hasil dan Diskusi 

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa data yaitu data hasil pengamatan 

keaktifan siswa, dan data hasil pretest sebelum diberikan perlakuan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika dan data 

ketuntasan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Adapun hasil 

analisis masing-masing data tersebut adalah sebagai berikut : 

Deskripsi Kemampuan Awal dalam Pembelajaran Matematika 

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana telah diporeh data maka statistik hasil 

pretest dan Postest siswa untuk materi operasi hitung campuran bilangan bulat disajikan 

dalam Tabel berikut. 

Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest Matematika Siswa 

Statistik Nilai 

Pretest Postest 

Ukuran Sampel 20 20 

Skor Ideal 100 100 

Skor Rata-rata 63 83,25 

Skor Tertinggi 80 100 

Skor Terendah 50 50 

Rentang Skor 30 50 

 

Jika skor hasil pretest dan postest siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan skor persentase yang ditunjukkan pada tabel 2 

berikut: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest dan Posttest Matematika Siswa  

Skor Kategori 
Frekuensi Persentase (%) 

Pretest Postest Pretest Postest 

0 ≤ × < 55 Sangat rendah 7 2 35 10 

55 ≤ × < 65 Rendah 3 2 15 10 

65 ≤ × < 80 Sedang 7 2 35 10 

80 ≤ × < 90 Tinggi 3 7 15 35 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat tinggi 0 7 0 35 

Jumlah 20 100 100 
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Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa persentase hasil pretest matematika siswa 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning Tipe CPS yakni dari 20 siswa 

terdapat 7 siswa atau 35% yang masuk kategori sangat rendah, 3 siswa atau 15% yang 

masuk kategori rendah, 7 siswa atau 35% yang masuk kategori sedang, 3 siswa atau 15% 

yang masuk kategori tinggi. Sedangkan persentase skor hasil belajar matematika siswa 

setelah menggunakan model Problem Based Learning Tipe CPS yakni dari 20 siswa 

terdapat 2 siswa atau 10% yang masuk kategori sangat rendah, 2 siswa atau 10% yang 

masuk kategori rendah, 2 siswa atau 10% yang masuk kategori sedang, 7 siswa atau 35% 

yang masuk kategori tinggi dan 7 siswa atau 35% yang masuk dalam kategori sangat 

tinggi. 

Berikut data siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng Makassar. 

Tabel 4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa  

Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Pretest Postest Pretest Postest 

0 ≤ × < 65 Tidak Tuntas 10 4 50 20 

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 10 16 50 80 

Jumlah 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4 sebelum melakukan perlakuan (pretest) dapat digambarkan 

bahwa yang mencapai ketuntasan hasil belajar hanya 10 orang dari jumlah keseluruhan 

20 orang dengan persentase 50% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan hasil 

belajar sebanyak 10 orang dari jumlah keseluruhan 20 orang dengan persentase 50%. Ini 

menunjukkan bahwa secara klasikal siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng Makassar 

tidak memenuhi kriteria klasikal dengan presentase rata-rata 50%. Sedangkan setelah 

perlakuan (posttest) dengan model Problem Based Learning Tipe CPS dapat digambarkan 

bahwa yang telah mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 16 orang dari jumlah 

keseluruhan 20 orang dengan persentase 80% sedangkan yang tidak mencapai 

ketuntasan hasil belajar sebanyak 4 orang dari jumlah keseluruhan 20 orang dengan 

persentase 20%. Ini menunjukkan bahwa secara klasikal siswa kelas V SD Negeri 

Bawakaraeng Makassar dinyatakan telah mencapai KKM. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

matematika siswa setelah menggunakan model Problem Based Learning Tipe CPS tuntas 

secara klasikal yaitu mencapai 80%. Dengan demikian, bahwa penerapan model Problem 

Based Learning Tipe CPS dalam pembelajaran matematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng 

Makassar (Wayan & Nurhayati, 2012). 

Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model Problem Based 

Learning Tipe CPS selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase yang dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut: 
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Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

Komponen Yang 

Diamati 

Frekuensi Aktivitas 

Siswa Pada 

Pertemuan Ke- 

 

Rata-Rata 

Persentase 

Rata-Rata 

Pertemuan 

(%) I II III IV 

1. Siswa yang hadir pada 

saat proses pembelajaran 
19 19 20 20 20 97,5 

2. Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

17 

 

19 

 

19 

 

20 

 

19 

 

93,75 

3. Siswa yang menjawab 

pertanyaan lisan guru 
15 17 17 19 17 85 

4. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi yang diajarkan 

 

5 

 

8 

 

10 

 

12 

 

19 

 

43,75 

5. Siswa yang bekerja 

mandiri dalam proses 

belajar mengajar 

berlangsung 

 

19 

 

19 

 

20 

 

20 

 

20 

 

97,5 

6. Siswa yang mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) 

 

19 

 

19 

 

20 

 

20 

 

20 

 

97,5 

7. Siswa yang melakukan 

aktifitas lain diluar 

kegiatan pembelajaran 

 

8 

 

7 

 

5 

 

6 

 

7 

 

32,5 

Rata-Rata 85,83 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa selama kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning tipe CPS berlangsung, 

siswa telah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran dapat 

berkurang. Secara umum, hasil analisis data aktifitas siswa menunjukkan sebagian besar 

siswa aktif selama pembelajaran berlangsung dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 

aktifitas siswa adalah 85,83% sedangkan untuk aktifitas negatif hanya 32,5%. Ini berarti 

bahwa siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng Makasssar berada pada kategori aktif. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning Tipe 

CPS memberi pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa karena model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam memecahkan masalah 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menuntut siswa untuk bermain dan berperan 

aktif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya. 
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